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In learning to write poetry in class III of Public Elementary School 09 Southeast 
Pontianak, students 'understanding of learning material was not maximized, thus 
influencing students' writing skills especially in poetry writing skills. In addition, the 
lack of training in poetry writing results in low skills and student learning outcomes in 
Indonesian subjects so that it requires an innovative and fun learning model. One of 
the learning models that have been proven to support students' skills in writing poetry 
is to use the picture and picture model. The problem in this study is "Are Picture and 
Picture Models Influencing Poetry Writing Skills of Students in Class III of Public 
Elementary Schools 09 Southeast Pontianak?" The research method used is the 
Experimental method, while the research form used is one group test and post-test. 
The sample in this study is 19 third grade students. Data collection techniques used in 
this study are direct observation techniques and techniques measurement. Based on 
the results of data analysis, the mean score of the pre-test was 63,3157 and the 
average post-test was 72,1052. The results of the t test obtained by the table are 
significantly different = 5% is 1,734. Because thitung (14,5714)> t table (1,734), then 
testing the hypothesis of the post-test data is accepted. From the effect size (ES) 
calculation, ES is obtained for 1.27 including high category, this means that the use of 
the picture and picture model influences the poetry writing skills of third class 
students of Elementary School 09 Southeast Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting 
dari proses pembangunan nasional. 
Pendidikan diperlukan dan dipandang 
sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat 
yang ingin maju, demikian halnya dengan 
masyarakat Indonesia. Pendidikan adalah 
suatu hal yang mutlak yang harus dipenuhi 
dalam upaya meningkatkan taraf hidup 
bangsa agar tidak tertinggal dari negara lain. 
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan 
formal ditingkat dasar yang digunakan 
sebagai tempat belajar yang diharapkan dapat 
membentuk generasi yang beriman, 
berinovasi, kreatif, memiliki motivasi belajar 
yang tinggi, memahami seni budaya serta 
berwawasan kebangsaan. mata pelajaran 
bahasa Indonesia peran penting dalam 
perkembangan intelektual, sosial dan 
emosional. Hakikat berbahasa adalah 
berkomunikasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi, baik secara lisan 
maupun tulisan. Pada prinsipnya, tujuan 
pengajaran bahasa adalah agar siswa terampil 
berbahasa, yaitu terampil menyimak, 
terampil berbicara, terampil membaca dan 
terampil menulis. Satu diantara aspek 
keterampilan berbahasa tersebut adalah 
keterampilan menulis. Menurut Suparno dan 
Mohamad Yunus (2008:1.3) “Menulis dapat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
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penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya”. Menulis sebagai aktivitas belajar 
berbahasa, tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan berbahasa lainnya. Ada yang 
diperoleh melalui menyimak, membaca, dan 
berbicara akan berpengaruh terhadap 
kegiatan menulis. 
Pembelajaran bahasa seharusnya 
didasarkan dengan bagaimana siswa belajar. 
Menurut Solchan (2008:1.35) cara pandang 
pembelajaran bahasa di sekolah dasar adalah 
sebagai berikut. 1) Imersi, yaitu pembelajaran 
bahasa dengan “menerjunkan” siswa secara 
langsung dalam kegiatan berbahasa yang 
dipelajarinya. 2) Pengerjaan (Employment), 
yaitu pembelajaran bahasa yang dilakukan 
dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
berbagai bahasa. 3) 
Demonstrasi(demonstration), yaitu siswa 
belajar bahasa melalui demonstrasi dengan 
pemodelan dan dukungan yang disediakna 
oleh guru. 4) Tanggungjawab 
(responsibility), yaitu pembelajaran bahasa 
yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memilih aktivitas berbahasa yang 
menjadikan siswa lebih percaya diri dan 
bertanggungjawab atas tugas dan kegiatan 
yang dipilih dan dilakukannya. 5) Uji 
coba(try), yaitu pembelajaran bahasa yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan kegiatan dari sudut pandang siswa 
6) Penghargaan (reward) , yaitu siswa akan 
berupaya untuk sukses dalam belajar jika dia 
merasa bahwa gurunya mengharapkan dia 
menjadi sukses. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara, diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar siswa kelas III masih 
belum fokus dalam belajar dan cepat merasa 
bosan dengan materi pembelajaran, hal ini 
berdampak pada hasil belajar siswa, 
terkhusus pada keterampilan menulis siswa. 
Hasil belajar bahasa Indonesia sudah baik 
tetapi belum optimal, rata- rata yang dicapai 
siswa yaitu ±60 sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75 
sehingga dikategorikan masih rendah. Hal ini 
disebabkan karena pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran belum 
maksimal, sehingga berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis siswa khususnya dalam 
keterampilan menulis puisi. Belum 
optimalnya keterampilan siswa dalam 
menulis puisi perlu dipecahkan sedini 
mungkin karena dikhawatirkan akan 
mempengaruhi keterampilan berbahasa 
lainnya.Selain itu, kurang maksimalnya 
latihan menulis puisi yang berakibat pada 
rendahnya keterampilan dan  hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
sehingga diperlukan model pembelajaran 
yang inovatif dan menyenangkan. Dari 
latarbelakang tersebut  maka permasalahan 
umum dalam penelitan ini adalah “Apakah 
Model Picture and Picture Berpengaruh 
Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa 
Kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara”. Adapun  submasalah yaitu 
sebagai berikut: (1) Bagaimana nilai rata-rata 
keterampilan menulis puisi siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara 
sebelum menggunakan model Picture and 
Picture? (2) Bagaimana nilai rata-rata 
keterampilan menulis puisi siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara 
sesudah menggunakan model Picture and 
Picture? (3) Apakah terdapat pengaruh model 
Picture and Picture terhadap keterampilan 
menulis puisi siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara? 4) Seberapa 
besar pengaruh model Picture and Picture 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara?  
kemudian peneliti menentukan ruang 
lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 
di kelas III semester 2 (genap), peneliti 
menentukan Standar Kompetensi yaitu 8. 
Mengungkapkan pikiran, perasaan dan 
informasi dalam karangan dan puisi dan 
Kompetensi Dasar yaitu 8.2 Menulis 
puisi berdasarkan gambar dengan pilihan 
kata yang menarik, untuk diteliti dengan 
menggunakan model Picture and Picture 
pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
materi Menulis Puisi Berdasarkan Gambar. 
Menurut Tompkins 1994 dan Ellis dkk 1989 
3 
 
(dalam Akip Effendy 2012) terdapat 
beberapa tahapan menulis, yaitu: (1) 
Prapenulisan (Prescribing) (2) Pengedrafan 
(Edging) (3) Perbaikan (Repairing) (4) 
Penyuntingan (Editing) (5) Publikasi 
(Publication) Menurut Suparno dan 
Mohammad Yunus (2008:1.15-1.34), 
karangan akan lebih baik apabila dalam 
proses penulisannya melalui tahapan-tahapan 
sebagai berikut: (a) Tahapan prapenulisan 
(persiapan) Pada tahap ini, terdapat aktivitas 
menentukan topik, menentukan maksud dan 
tujuan penulisan, mengumpulkan bahan dan 
informasi yang diperlukan serta 
mengorganisasikan ide dan gagasan dalam 
bentuk kerangka karangan. (b) Tahap 
penulisan, Setelah melauli tahap 
prapenulisan, langkah selanjutknya adalah 
mengembangkan setiap ide yang tersapat 
dalam kerangka karangan sesuai dengan 
bahan atau informasi yang telah 
dikumpulkan. (c) Tahap pascapenulisan 
Tahap pascapenulisan merupakan tahapan 
terakhir untuk melakukan penyuntingan dan 
perbaikan (revisi). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Picture and Picture. Menurut Imas 
dan Berlin Sani (2015: 46-47), langkah-
langkah pembelajarannya adalah sebagai 
berikut: (1) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. (2) Guru 
menyampaikan pengantar pembelajaran. (3) 
Guru menunjukan/memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan yang berkaitan dengan 
materi. (4) Siswa ditunjuk/ dipanggil guru 
secara bergantian untuk memasang atau 
mengurutkan gambarsehingga menjadi urutan 
yang logis. (5) Guru menunjukan alasan/ 
dasar pemikiran urutan gambar tersebut (6) 
Dari urutan gambar tersebut , guru memulai 
menanamkan konsep atau materi yang sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai. (7) 
Kesimpulan/ rangkuman 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam melakukan penelitian diperlukan 
suatu metode untuk menjawab masalah 
penelitian tersebut, maka diperlukan langkah 
yang relevan dengan masalah yang 
dirumuskan. Berkaitan dengan hal tersebut, 
maka diperlukan metode yang tepat sehingga 
diperoleh data yang lebih objektif. 
MenurutSugiyono (2016:2) “Metode 
penelitian diartikan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Berdasarkan  metode 
penelitian eksperimen, ada empat bentuk 
penelitian yang dapat digunakan yaitu: (1) 
Pre-Experimental design (nondesign); (2)Tru 
Experimental design; (3) Faktorial Design; 
(4) Quasi Experimental(Sugiyono2016:74-
77).Berdasarkan empat bentuk penelitian 
tersebut, maka bentuk penelitian yang 
digunakan adalah “Pre-Experimental Design 
(nondesign)”. Dikatakan Pre-Experimental 
Design karena desain ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil 
eksperimen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi 
oleh variabel independen. Hal ini dapat 
terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol 
dan sampel tidak dipilih secara random. 
Bentuk Pre-experimental Designs ada 
beberapa macamyaitu:  1) One- Shot Case 
Study. 2) One- group Pretest-Posttest Design. 
3) Intact- Group Comparasion. Rancangan 
penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah one group pretest-
posttest design. kemudian memberikan 
subjek  perlakuan dengan menggunakan 
model Picture and Picturedan memberikan 
post-test untuk mengetahui rata-rata 
keterampilan menulis puisi setelah 
mendapatkan perlakuan tersebut. Berikut 
adalah pola bentuk one-group pretest-posttest 
design yang digunakan menurut Sugiyono 
(2016:111), yaitu: 




O1 = nilai pre-test (sebelum diberi 
diklat) 
O2 = nilai post-test (setelah diberi 
diklat) 
X  = Perlakuan yang diberikan 
(menerapkan menulis terbimbing) 
O1 X O2 
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
perlakuan adalah = (O2 − O1). 
populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas III yang terdiri dari satu 
kelasdenganjumlahsiswa 22 orang. sampel 
yang digunakan peneliti hanya siswa yang 
hadir yaitu 19 orang.  
 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1)  Melakukan 
observasi terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dilaksanakan dalam kelas; (2) 
Berdiskusi dengan guru; (3) Menyiapkan 
instrumen penelitian yang berupa soal pre-




Adapun langkah-langkah yang akan 
ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Mengadakan pre-test untuk 
mengukur keterampilan menulis puisi siswa 
sebelum diberikanperlakuan. (2) Memberikan 
perlakuan berupa penggunaan model Picture 
and Picture dalam pembelajaran 
menulispuisikepada siswa. (3) Mengadakan 
post-test untuk mengukur keterampilan 
menulis puisi setelah diberikanperlakuan. 
 
Tahap Analisis 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) membuat Ha dan  
Ho dalam bentuk hipotesis statistik; (2) 
membuat Ha dan Ho dalam bentuk hipotesis 
kalimat; (3) emasukkan angka-angka statistik 
dari tabel distribusi; (4) menentukan besarnya  
𝐷 dan 𝐷2; (5) menghitung standar deviasi; 
(6)menghitung besarnya kesalahan baku 
distribusi sampling; (7) Menguji perbedaan 
dengan menggunakan rumus uji t dependen; 
(8) Menguji akibat kesalahan (alpha); (9) 
Membandingkan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙; 
(10) Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus effect 
size; (11) Membuat kesimpulan dan 
menyusun laporan penelitian; 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun hasil keterampilan siswa dalam 
menulis puisi digambarkan dalam bentuk 































Pada grafik 1 dapat dilihat perolehan 
rata-rata nilai pre-test dan post-test menulis 
puisi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Tenggara. Pada grafik 
tersebut, menampilkan rata-rata pre-test 
sebesar 63,3157dan rata-rata post-test 
sebesar 72,1052. 
Adapun hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan peneliti, dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 1 
















Effect size 1,27 
 
Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis 
Puisi Siswa Sebelum Menggunakan Model 
Picture and Picture 
Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata pre-
test adalah 63,3157. Nilai rata-rata siswa 
tersebut dapat dikategorikan rendah karena 
KKM bahasa Indonesia 75.Dari 19 orang 
siswa, tidak ada satu siswapun yang 
tuntas.Hal tersebut disebabkan karena 2 hal 
yaitu dari peneliti dan dari siswa itu sendiri. 
Dari peneliti yaitu dalam memberikan arahan 
dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran 
kurang membuat siswa bersemangat, terlebih 
lagi  untuk menulis puisi yang membutuhkan 
banyak ide, sehingga dalam proses 
pembelajaran, ada beberapa siswa yang asal-
asalan menulis puisi, bahkan ada yang 
menyalin tulisan yang ada dibuku paket. Dan 
dari siswa yaitu karena mereka belum 
mengetahui cara menulis puisi dengan benar. 
Setelah mengetahui kemampuan awal siswa, 
peneliti memberikan pembelajaran tentang 
bagaimana menulis puisi dengan benar 
dengan memberikan beberapa aturan seperti 
dalam menulis puisi harus terdapat rima. 
 
Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis 
Puisi Siswa Sesudah Menggunakan Model 
Picture and Picture 
Berdasarkan perhitungan,nilai rata-
rataketerampilan menulis puisi siswa sesudah 
menggunakan model Picture and Picture  
 
adalah 72,1052.Nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa dapat dikatakan baik, karena dari 19 
siswa, ada 13 siswa yang tuntas dan 6 orang 
siswa tidak tuntas dan nilai rata-rata yang 
diperoleh tersebut meningkat dari nilai rata-
rata sebelum diberikan perlakuan. Setelah 
mengetahui kemampuan awal siswa, peneliti 
memberikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran picture and 
picturesebanyak enam kali 
pertemuan(perlakuan). Dengan menggunakan 
model pembelajaran ini, siswa lebih mudah 
menemukan kata-kata baru atau kosa kata 
yang menarik untuk dirangkai menjadi 
sebuah puisi, terlebih lagi gambar-gambarnya 
sudah tersusun dengan runtut atau 
logis.Dengan gambar-gambar tersebut siswa 
merasa lebih bersemangat dalam belajar 
karena gambar-gambar yang disajikan sangat 
menarik, karena terdapat berbagai macam 
warna dan makna gambar juga dekat dengan 
kehidupan mereka sehari-hari. 
 
Pengaruh Model Picture and Picture 
Terhadap Keterampilan Menulis Puisi 
Pengaruh model picture and picture 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
diperoleh hasil uji –t sebesar14,5714.Dengan 
menggunakan model pembelajaran ini, siswa 
lebih mudah menemukan kata-kata baru atau 
kosa kata yang menarik untuk dirangkai 
menjadi puisi karena gambar-gambarnya 
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sudah tersusun dengan runtut atau logis. 
Dengan gambar-gambar tersebut juga siswa 
merasa lebih bersemangat dalam belajar 
sehingga model pembelajaran picture and 
picture ini sangat berpengaruh terhadap 
keterampilan siswa menulis, termasuk 
keterampilan menulis puisi. 
 
Besar Pengaruh Model Picture and Picture 
Terhadap Keterampilan Menulis Puisi  
Untuk mengetahui pengaruh model 
Picture and Picture terhadap keterampilan 
menulis puisi siswa yaitu dengan melihat 
perhitungan effect size. Dari hasil 
perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
1,27. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model Picture and 
Picture memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa dengan 
kriteria tinggi yaitu 1,27dalam rentang ES> 
0,8. Namun pengaruh yang dimaksud tidak 
hanya pada aspek kognitif saja melainkan 
aspek sikap juga sangat diperlukan seperti 
kesantunan bahasa yang digunakan dalam 
berpuisi, dengan harapan kelak siswa 
menjadi generasi penerus harapan bangsa 
yang bermoral sesuai nilai-nilai pancasila dan 
UUD 1945 (Sabri, T. 2017). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sesuai dengan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes keterampilan  menulis 
puisi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara, maka disimpulkan 
secara umum bahwa penggunaan model 
Picture and Picture memberikan pengaruh 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara, adapun simpulan secara khusus 
dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Nilai 
rata-rata keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara sebelum menggunakan model 
Picture and Picture adalah 63,3157. (2) 
Nilai rata-rata keterampilan menulis puisi 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara sesudah menggunakan 
modelPicture and Picture adalah 72,1052. 
Penggunaan model Picture and Picture 
berpengaruh terhadap keterampilanmenulis 
puisi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara. Hal inidibuktikan dari 
pengolahan data hasil keterampilan siswa 
menulis puisiyang dilakukan dengan uji-t 
dependen pada taraf = 5% dan dk = diperoleh 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan α = 5% adalah 
1,734. Karena thitung (14,5714) >ttabel (1,734), 
maka pengujian hipotesis data post-test dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Penggunaan modelPicture and Picture 
berpengaruh terhadap keterampilan menulis 
puisi siswakelas III SekolahDasarNegeri 09 
Pontianak Tenggara dengan kategori tinggi. 
Data ini dibuktikan dari hasil perhitungan 
effect size diperoleh hasil sebesar 1,27. 
 
Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebagai berikut: (1) Disarankan 
kepada guru bidang studi bahasa Indonesia 
untuk dapat menerapkan model Picture and 
Picture dalam proses pembelajaran agar 
siswa termotivasi serta memiliki semangat 
dalam belajar khususnya pada materi menulis 
puisi. (2) Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menerapkan 
model picture and picture, disarankan untuk 
dapat menciptakan kondisi yang lebih 
kondusif, menyenangkan dan disesuaikan 
dengan karakteristik siswa di sekolah dasar. 
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